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ABSTRAK 

UD. Noval Farm sebagai mitra pengabdian merupakan usaha kecil menengah (UKM) di bidang 

peternakan ayam petelur di Desa Grujugan, Kecamatan Cermee, Kabupaten Bondowoso. Mitra 

menghadapi permasalahan dalam manajemen mutu, seperti belum adanya Standar Operasional Prosedur 

(SOP), tingginya tingkat kerusakan telur mencapai 12%, dan fluktuasi kualitas produk akibat lemahnya 

pengawasan proses produksi. Namun, mitra memiliki potensi berupa kapasitas produksi 6.000 butir per 

minggu, sumber daya manusia berpengalaman, dan fasilitas produksi yang memadai. Solusi yang 

ditawarkan adalah penerapan Total Quality Management (TQM) untuk meningkatkan mutu dan efisiensi 

usaha melalui pendampingan aplikatif dan berkelanjutan. Tujuan kegiatan ini adalah memperkuat sistem 

pengendalian mutu dan meningkatkan daya saing mitra. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR) dengan tahapan: identifikasi masalah, pelatihan teknis, 

implementasi SOP, dan evaluasi dampak. Hasil menunjukkan penurunan kerusakan telur dari 12% 

menjadi 5%, efisiensi waktu sortir meningkat 25%, serta peningkatan omzet penjualan hingga 10%. 

Dampak dirasakan pada aspek manajerial melalui peningkatan kemampuan kontrol mutu dan 

kedisiplinan tenaga kerja. Kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas produk dan 

keberlanjutan usaha UKM peternakan. 

Kata Kunci : Manajemen Mutu, Pendampingan, UKM Peternakan, TQM, Bondowoso.  

 

ABSTRACT 

UD. Noval Farm, as a community service partner, is a small and medium-sized enterprise (SME) 

engaged in layer chicken farming in Grujugan Village, Cermee District, Bondowoso Regency. The 

partner faces problems in quality management, such as the absence of Standard Operating Procedures 

(SOPs), a high egg damage rate of 12%, and fluctuations in product quality due to weak production 

process supervision. However, the partner has potential in the form of a production capacity of 6,000 

eggs per week, experienced human resources, and adequate production facilities. The solution offered 

is the implementation of Total Quality Management (TQM) to improve business quality and efficiency 

through applied and sustainable assistance. The objective of this activity is to strengthen the quality 

control system and increase the competitiveness of the partner. The implementation method uses a 

Participatory Action Research (PAR) approach with the following stages: problem identification, 

technical training, SOP implementation, and impact evaluation. The results show a decrease in egg 

damage from 12% to 5%, a 25% increase in sorting time efficiency, and a 10% increase in sales 

turnover. The impact is felt in the managerial aspect through improved quality control capabilities and 

worker discipline. This activity has proven to be effective in improving product quality and the 

sustainability of livestock SME businesses. 

 

Keywords: Quality Management, Assistance, Livestock SMEs, TQM, Bondowoso 

 

 



 

Jurnal Abdi Panca Marga, Vol. 6, No. 2, November 2025    e-ISSN 2746-4105 

 

157  
Jurnal Pemberdayaan dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

https://ejournal.upm.ac.id/index.php/abdipancamarga 

 

PENDAHULUAN 

 Perkembangan dunia bisnis di era modern ini semakin pesat, sehingga persaingan antar 

perusahaan, termasuk usaha kecil dan menengah (UKM), menjadi semakin kompetitif. Dalam 

menghadapi persaingan ini, perusahaan harus mampu mengembangkan strategi bisnis yang 

efektif dan efisien untuk mempertahankan eksistensinya. Salah satu aspek penting yang 

menentukan kesuksesan perusahaan adalah strategi pemasaran yang tepat, karena pemasaran 

berperan sebagai ujung tombak dalam mengenalkan dan menjual produk kepada konsumen 

(Kotler & Keller, 2016). Namun, tantangan yang dihadapi oleh UKM dalam pemasaran produk 

sering kali berhubungan dengan keterbatasan dalam manajemen mutu produk yang dihasilkan, 

sehingga dapat berdampak pada daya saing di pasar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakuka oleh Ainun, Hamzah, & Yusriana, (2023) yang menyatakan bahwa kualitas produk 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian telur Broiler. 

 Dalam industri peternakan, kualitas produk menjadi faktor utama dalam mempertahankan 

kepuasan konsumen, (Novian & Subhan, 2023) (Fitriasshinta & Melinda, 2018). UKM di sektor 

peternakan sering menghadapi kendala dalam menjaga konsistensi kualitas produk akibat 

lemahnya sistem manajemen mutu dan kurangnya penerapan standar produksi (Zulfikar & 

Nuryanti, 2020). UD. Noval Farm merupakan salah satu UKM peternakan ayam petelur di Desa 

Grujugan, Kecamatan Cermee, Kabupaten Bondowoso. UD. Noval Farm sebagai UKM yang 

bergerak di bidang peternakan khususnya produksi telur, menghadapi kendala dalam 

manajemen mutu produknya. Permasalahan yang sering dihadapi adalah tidak meratanya 

ukuran telur, tingkat kerusakan telur yang cukup tinggi akibat proses produksi dan distribusi 

yang kurang optimal, serta fluktuasi kualitas akibat kurangnya pengelolaan pakan dan 

kesehatan ternak secara terstandarisasi. Menurut Snyder, et al, dalam Zazin (2014:57) sistem 

manajemen mutu dirancang untuk memenuhi mutu terpadu. Standar mutu menentukan ukuran 

pengawasan untuk memastikan bahwa produk jadi atau jasa sesuai dengan yang dibutuhkan 

pelanggan. Namun pada UD. Noval Farm, penerapan standar operasional prosedur (SOP) 

dalam produksi telur masih belum optimal, sehingga kualitas produk sering mengalami 

inkonsistensi. Permasalahan utama yang dihadapi mitra meliputi belum adanya SOP produksi, 

fluktuasi ukuran dan kualitas telur, serta kurangnya pemahaman tentang pengelolaan mutu 

berbasis standar industri. Padahal, mitra memiliki potensi signifikan berupa kapasitas produksi 

mencapai 6.000 butir telur per minggu dan dukungan tenaga kerja lokal yang berpengalaman. 

 Selain itu, faktor eksternal seperti perubahan harga pakan dan kondisi cuaca juga 

berpengaruh terhadap produktivitas dan kualitas telur yang dihasilkan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ilham dan Saptana (2019) menunjukkan bahwa kenaikan harga input atau pakan 

dapat menurunkan produksi dan kualitas telur. Jika aspek ini tidak dikelola dengan baik, maka 

akan berdampak pada kepuasan pelanggan dan keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, UD. Noval 

Farm perlu menerapkan strategi bisnis yang tidak hanya berfokus pada peningkatan produksi, 

tetapi juga pada pengelolaan mutu yang lebih baik agar mampu bersaing di pasar. 

 Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan daya saing usaha adalah 

penerapan Total Quality Management (TQM). Oakland (2014) adalah sebuah satu kesatuan 

aktivitas yang sistematis yang dilakukan oleh seluruh organisasi untuk secara efektif dan efisien 

mencapai tujuan dari organisasi untuk memberikan produk dan jasa dengan tingkat kualitas 

yang memenuhi kemauan konsumen. Dengan menerapkan manajemen mutu berbasis TQM, 
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UD. Noval Farm dapat meningkatkan konsistensi kualitas produk serta memastikan bahwa 

produk yang dihasilkan memenuhi ekspektasi konsumen. Penerapan sistem ini juga akan 

membantu dalam mengurangi tingkat kerusakan produk serta meningkatkan efisiensi dalam 

proses produksi. 

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kualitas manajemen usaha 

dan produk melalui pendampingan yang aplikatif dan berkelanjutan. Pendekatan berbasis Total 

Quality Management (TQM) digunakan untuk memperkuat sistem pengawasan mutu dan 

meningkatkan efisiensi produksi (Rahmadani & Harsono, 2022). Selain itu, kegiatan ini juga 

menekankan pemberdayaan mitra agar mampu menerapkan prinsip continuous improvement 

dan self-quality control secara mandiri, sejalan dengan pendekatan pengembangan kapasitas 

UKM yang disarankan oleh Mulyani dan Wibowo (2023) dalam program pendampingan mutu 

UMKM peternakan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengambil objek UD. Noval Farm 

yang berlokasi di Desa Grujugan, Kecamatan Cermee, Kabupaten Bondowoso. UKM ini masih 

dalam tahap berkembang dan memerlukan strategi bisnis yang tepat untuk dapat bertahan dan 

bersaing di industri peternakan. Dengan adanya pendampingan dalam pengelolaan manajemen 

mutu, diharapkan UD. Noval Farm dapat mengatasi kendala dalam produksi dan distribusi telur, 

meningkatkan kualitas produk, serta meningkatkan daya saing usaha dalam jangka panjang. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan Participatory Action Research 

(PAR) yang menekankan kolaborasi aktif antara tim pengabdi dan mitra dalam proses 

identifikasi masalah, pelaksanaan, hingga evaluasi (Hartono & Widodo, 2023). Metode 

implementatif ini dirancang untuk menghasilkan perubahan nyata dan terukur bagi mitra. 

Tahapan kegiatan meliputi: 

1. Identifikasi Masalah dan Potensi Mitra. Melalui survei lapangan dan wawancara 

mendalam untuk mengetahui kendala utama dalam sistem produksi dan mutu telur. 

2. Pelatihan dan Pendampingan Teknis. Pelatihan dilakukan mengenai penerapan manajemen 

mutu berbasis TQM, penyusunan SOP produksi, serta pelatihan kontrol kualitas produk. 

3. Implementasi Lapangan. Mitra menerapkan SOP baru dalam proses produksi dan distribusi 

telur selama empat minggu dengan supervisi tim pengabdi. 

4. Evaluasi Dampak. Pengukuran dilakukan terhadap produktivitas, tingkat kerusakan 

produk, dan peningkatan efisiensi biaya operasional. 

Pendekatan PAR ini tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan tetapi juga 

mendorong transformasi perilaku manajerial dan operasional mitra, sebagaimana disarankan 

oleh Sari dan Nuraini (2022) dalam model pendampingan UMKM berbasis partisipatif yang 

terbukti meningkatkan efisiensi produksi hingga 20%.  
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Adapun gambar konsep penerapan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat kepada 

mitra sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Konsep Penerapan Kegiatan PKM kepada Mitra UD. Noval farm 

Sumber: Data diolah peneliti 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pengendalian mutu mulai dari pembibitan DOC ayam hingga proses akhir 

produksi harus dilakukan secara ketat karena produk peternakan menjadi produk yang 

dibutuhkan untuk konsumsi sehari-hari. Produk peternakan ini menjadi asupan untuk 

melengkapi kebutuhan gizi masyarakat per harinya sehingga untuk mendapatkan gizi yang utuh 

dan berkualitas, produk peternakan yang dikonsumsi pun harus berasal dari peternakan yang 

proses pengendalian mutunya benar-benar terjamin. 

Berdasarkan hasil analisa bisnis pada UD. Noval Farm yang terletak di Desa Grujugan, 

Kecamatan Cermee, Kabupaten Bondowoso, berikut faktor-faktor yang harus diperhatikan 

dalam mengendalikan mutu Ayam petelur: 

1) Kandang Peridukan 

2) Pencahayaan untuk kandang terbuka 

3) Sistem minuman 
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4) Perawatan paruh 

5) Pertumbuhan dan perkembangan ayam petelur 

6) Berat badan dan konsumsi pakan 

7) Kebutuhan ruang 

8) Vaksinasi agar terhindar dari penyakit 

9) Pemberian pakan 

10) Stress karena panas 

11) Kualitas air dan udara 

12) Ukuran pakan (Biji-bijian) 

13) Pemberian vitamin dan mineral mikro 

14) Pemberian pakan bertahap untuk pemenuhan nutrisi 

15) Nutrisi yang tepat untuk masa pertumbuhan 

16) Nutrisi yang tepat pada masa produksi 

17) Kadar nutrisi di setiap masa pertumbuhan ayam petelur 

18) Pengendalian penyakit 

19) Distribusi telur 

Semua poin yang ada harus diperhatikan dan dilaksanakan dengan baik sesuai ketentuan 

dan prosedur pengendalian mutu ayam petelur di UD. Noval farm. Sehingga dengan begitu 

ayam petelur bisa lebih produktif, terhindar dari penyakit, dan mampu menghasilkan telur yang 

berkualitas dan meningkatkan mutu perusahaan. 

 

PEMBAHASAN 

Pengendalian mutu dalam industri peternakan ayam petelur merupakan aspek yang 

sangat penting untuk memastikan produk yang dihasilkan memiliki kualitas tinggi, aman 

dikonsumsi, dan mampu bersaing di pasar. Proses pengendalian mutu dimulai sejak tahap 

pembibitan Day Old Chick (DOC) hingga pasca produksi. Tahapan ini penting karena produk 

peternakan menjadi sumber utama protein hewani yang dibutuhkan masyarakat setiap hari. 

Menurut Rahmadani dan Harsono (2022), pengendalian mutu yang terintegrasi dapat 

meningkatkan kepercayaan konsumen, efisiensi produksi, dan keberlanjutan usaha. Oleh 

karena itu, setiap tahapan produksi harus dikelola dengan baik untuk menjaga kualitas hasil 

serta mendorong peningkatan produktivitas. 

Sebelum kegiatan pendampingan dilakukan, kondisi manajemen produksi di UD. Noval 

Farm masih menghadapi sejumlah permasalahan. Berdasarkan hasil analisis awal, ditemukan 

bahwa mitra belum memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) tertulis terkait proses 

produksi telur, pencatatan mutu produk belum teratur, dan tingkat kerusakan telur mencapai 

12% setiap siklus panen. Selain itu, belum ada pengaturan baku dalam penjadwalan pemberian 

pakan, sistem pencahayaan, serta pengawasan kebersihan kandang dan sanitasi air minum. 

Kondisi tersebut menyebabkan kualitas telur sering tidak seragam dan berdampak pada 

penurunan kepercayaan pelanggan. 

Melalui kegiatan pengabdian berbasis pendampingan intensif, dilakukan beberapa tahap 

kegiatan, yaitu observasi, pelatihan, implementasi SOP, dan evaluasi hasil. Tim pengabdi 

bersama mitra menyusun SOP produksi yang meliputi standar kebersihan kandang, jadwal 

pemberian pakan, teknik pemotongan paruh, pencahayaan kandang, serta metode pengumpulan 
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telur. Penerapan prinsip Total Quality Management (TQM) dalam setiap tahapan produksi 

diharapkan dapat menciptakan siklus perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) 

sebagaimana dikemukakan oleh Oakland (2014) dan diperkuat oleh hasil pengabdian Mulyani 

dan Wibowo (2023) yang membuktikan efektivitas pendekatan TQM dalam meningkatkan 

mutu produk peternakan skala kecil. 

Setelah penerapan SOP dan pelatihan manajemen mutu selama empat minggu, terjadi 

perubahan yang signifikan pada kinerja usaha mitra. Berdasarkan hasil evaluasi bersama, 

tingkat kerusakan telur menurun dari 12% menjadi 5%, dan efisiensi waktu sortir telur 

meningkat hingga 25%. Produktivitas ayam juga meningkat karena adanya kontrol pakan dan 

pencahayaan yang lebih stabil. Selain itu, mitra mulai melakukan pencatatan harian mengenai 

konsumsi pakan, jumlah produksi, serta kondisi kesehatan ayam, yang menjadi dasar evaluasi 

mutu internal. Hasil ini sejalan dengan temuan Wulandari dan Fathurrahman (2022) bahwa 

pelatihan SOP produksi dapat meningkatkan efisiensi hingga 20% pada UMKM peternakan 

ayam ras petelur. 

Dampak implementatif kegiatan ini tidak hanya terlihat pada aspek teknis, tetapi juga 

pada aspek manajerial dan sosial-ekonomi. Mitra kini memiliki kemampuan untuk melakukan 

pengawasan mutu secara mandiri dengan menggunakan formulir inspeksi sederhana yang 

dirancang selama pelatihan. Hal ini meningkatkan keterampilan manajemen usaha dan 

kesadaran akan pentingnya mutu sebagai kunci keberlanjutan bisnis. Menurut Sari dan Nuraini 

(2022), pendekatan Participatory Action Research (PAR) dalam pengabdian mampu 

meningkatkan kapasitas mitra secara berkelanjutan karena melibatkan mereka secara aktif 

dalam proses pembelajaran dan penerapan solusi. 

Secara ekonomi, mitra merasakan peningkatan omzet penjualan sebesar 10% dalam dua 

bulan setelah penerapan sistem manajemen mutu. Selain itu, tingkat kepuasan pelanggan 

meningkat berdasarkan survei sederhana terhadap pelanggan tetap. Peningkatan kualitas 

produk yang lebih seragam dan berkurangnya keluhan pelanggan turut memperkuat posisi 

usaha di pasar lokal. Hal ini sejalan dengan penelitian Prihantoro dan Susanto (2023) yang 

menyatakan bahwa kegiatan pengabdian berbasis penerapan manajemen mutu dapat 

meningkatkan pendapatan usaha hingga 12–15% melalui efisiensi biaya dan peningkatan 

kualitas produk. 

Secara sosial, kegiatan pendampingan ini berdampak pada perubahan perilaku tenaga 

kerja yang kini lebih disiplin dan bertanggung jawab terhadap kebersihan serta jadwal kerja. 

UD. Noval Farm juga mulai menerapkan pembagian tugas yang jelas antarpekerja, seperti 

bagian produksi, kebersihan, dan pengemasan, yang sebelumnya belum terorganisir. 

Implementasi ini memperkuat sistem kelembagaan internal sebagaimana dijelaskan oleh 

Herawati dan Yuliani (2021) bahwa peningkatan struktur manajemen dan pembagian peran 

merupakan faktor penting dalam memperkuat daya saing UMKM di sektor peternakan. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan pendampingan di UD. Noval Farm menunjukkan 

bahwa penerapan sistem pengendalian mutu berbasis TQM mampu memberikan dampak nyata 

terhadap peningkatan kualitas produk, efisiensi usaha, serta kapasitas kelembagaan mitra. 

Penerapan SOP yang konsisten dan evaluasi mutu yang berkelanjutan memperkuat fondasi 

manajemen usaha, yang pada akhirnya meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis 

peternakan ayam petelur. Oleh karena itu, model pendampingan berbasis kolaboratif dan 
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aplikatif seperti ini dapat direplikasi pada UMKM peternakan lainnya untuk menciptakan 

ekosistem usaha yang lebih adaptif, produktif, dan berorientasi mutu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses Pemantauan Kandang ayam dan pengecekan kualitas telurdi UD. Noval 

Farm 

Sumber: Data diolah Peneliti 

KESIMPULAN 

 Pengendalian mutu dalam usaha peternakan ayam petelur merupakan faktor utama 

dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil produksi. Dengan memperhatikan 

berbagai aspek seperti pengelolaan kandang, pencahayaan, sistem minuman, pemberian pakan, 

vaksinasi, serta pengendalian penyakit, ayam petelur dapat tumbuh dengan sehat dan 

menghasilkan telur berkualitas tinggi. Implementasi prosedur yang baik dalam setiap tahapan 

produksi akan berdampak pada efisiensi usaha serta pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat. 

Oleh karena itu, penerapan standar mutu yang ketat harus terus dijaga dan dikembangkan agar 

industri peternakan ayam petelur semakin maju dan berdaya saing tinggi. 

 

SARAN 

 

Agar pengendalian mutu di UD. Noval Farm semakin optimal, disarankan untuk terus 

melakukan evaluasi berkala terhadap sistem pemeliharaan dan manajemen produksi. 

Pemanfaatan teknologi dalam pemantauan kesehatan ayam dan pengelolaan kandang dapat 

menjadi inovasi yang membantu meningkatkan efisiensi serta produktivitas. Selain itu, 

pelatihan bagi tenaga kerja terkait dengan standar operasional prosedur (SOP) dalam 

peternakan perlu ditingkatkan agar pemahaman terhadap pengendalian mutu semakin baik. 

Kemitraan dengan pihak akademisi dan ahli peternakan juga dapat menjadi langkah strategis 

dalam mendukung pengembangan usaha yang lebih berkelanjutan. 
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dalam memahami dan mengembangkan sistem pengendalian mutu ayam petelur yang lebih 
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